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No :

(1) Identitas Responden
Pertanyaan di bawah ini mohon dijawab dengan benar, coret yang tidak perlu.

No gk~ owdE

Nama Responden :

Alamat :

Umur Responden :

Pendidikan :

Jumlah keluarga dalam satu rumah :
Pengalaman berternak ayam pedaging (tahun) :
Status kepemilikan peternakan ayam pedaging

a. Milik sendiri ____ meterpersegi

b. Sewa___ dengan biaya sewa lahan/masa satu kali siklus adalah
Ro

c. Milik sendiri— meterpersegi dan sewa
meterpersegi, dengan biaya sewa lahan/masa satu kali siklus adalah
Rp

(1) Sumber Risiko
Pilih jawaban yang sesuai menurut anda (bisa lebih dari satu/semua, jika ada yang
belum tercantum dalam kuisioner mohon ditambahkan)

A. Risiko Produksi
1 . Produksi ayam yang dihasilkan rendah disebabkan

a.

Se@ ho 0o

Serangan penyakit

Cuaca yang buruk

Pemberian air minum yang kurang

Obat sulit didapat

Kondisi kandang kurang baik

Cara berternak tidak sesuai anjuran teknis

Pemberian pakan kurang

Tidak ada alat modern seperti pengatur suhu kandang otomatis

2. Sumber dari Day of Chicken (DOC) yang digunakan

Hasil produksi sendiri

Hasil produksi kelompok ternak
Membeli dari kios toko saprodi
Disediakan dari perusahaan mitra
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3. Jenis pakan yang digunakan ayam
a. Pakan buatan sendiri
b. Pakan dari toko saprodi
c. Pakan campuran buatan sendiri dan pakan toko saprodi
d. Pakan yang disediakan mitra

4. Dosis Pakan yang digunakan pada ayam berdasarkan
a. Perkiraan sendiri
b. Anjuran dari petugas penyuluh peternakan
c. Hasil diskusi sesama peternak

5. Metode pengendalian penyakit yang dilakukan
a. Sebagai tindakan pencegahan (preventif)
b. Sebagai tindakan pembasmian (kuratif)
c. Sebagai tindakan preventif sekaligus kuratif

6. Pengendalian penyakit yang dilakukan
a. Cenderung menggunakan obat kimiawi
b. Cenderung menggunakan obat organik
c. Cenderung menggunakan obat kimia dan organik

7. Dosis obat yang digunakan pada ayam berdasarkan
a. Perkiraan sendiri
b. Anjuran dari petugas penyuluh peternakan
c. Hasil diskusi sesama peternak

9. Alasan jika ayam pedaging saja
a. Cara berternaknya lebih mudah
b. Produktivitas lebih tinggi
c. Kualitas hasil lebih baik
d. Memberikan keuntungan yang lebih besar
B e et nes
10. Jumlah strain ayam yang digunakan
a. Satu strain pada semua kandang yang diusahakan
b. Lebih dari satu strain pada semua kandang yang diusahakan
c. Lebih dari satu strain pada kandang yang sama

68



d. Lebih dari satu strain pada kandang yang berbeda
SRS PRPRSRSRN

11. Bila sebagian ayam di kandang ternyata mati, maka
a. Dilakukan penambahan jumlah ayam
b. Tidak dilakukan penambahan jumlah ayam

12. Populasi jumlah ayam didalam kandang yang digunakan
a. Sesuai anjuran penyuluh peternakan
b. Tidak sesuai anjuran penyuluh peternakan

13. Kandang yang digunakan untuk berternak ayam
a. Memang khusus untuk berternak ayam
b. Bergantian dengan ternak lain
(Sebutkan............cocooiiiiiiii )

14. Pada berternak ayam tenaga kerja yang diperlukan
a. Mudah didapat
b. Sulit didapat

15. Tindakan yang dilakukan pada saat mengalami kelangkaan tenaga kerja
upahan

a. Memanfaatkan tenaga kerja keluarga semaksimal mungkin

b. Memanfaatkan tenaga kerja yang ada secara bergantian

c. Mencari tenaga kerja upahan dari luar desa / daerah

d. Menggunakan tenaga mesin

B. Risiko Pemasaran
1. Hasil produksi ayam

a. Dijual sendiri di pasar lokal

b. Dijual ke pengepul/ tengkulak

c. Dipasarkan ke luar Pantai labu

d. Dijual ke mitra usaha dengan perjanjian kerjasama
2. Pemasaran ayam dilakukan ;

a. Sendiri sendiri oleh peternak

b. Secara berkelompok

3. Penentuan harga jual ayam

69



a. Sesuai harga yang berlaku di pasar
b. Ditentukan pemberi / peminjam modal (tengkulak)
c. Ditentukan dalam perjanjian kerjasama dengan lembaga mitra

4. Tingkat keuntungan usaha ternak ayam rendah disebabkan
a. Tingginya harga input seperti pakan, obat , tenaga kerja.
Tingginya harga saprodi.
Rendahnya harga produk ayam dipasar
Rendahnya harga produk ayam karena ditentukan pemberi pinjaman.
Matinya ayam akibat serangan penyakit dan produksi menurun

®oo0o

5. Hasil produksi ayam
a. Langsung dipasarkan dalam bentuk produk segar
b. Dipasarkan dalam bentuk hidup
c. Dipasarkan dalam bentuk produk olahan

C. Resiko Keuangan

1. Modal yang digunakan untuk berternak ayam
Modal sendiri

Dari sumber kredit formal (mis. Bank)

Dari sumber kredit informal (mis. Tengkulak)
Dari kelompok ternak/ gapoknak/ koperasi
Dari perusahaan mitra

® o0 o

2. Tindakan yang dilakukan jika mengalami kekurangan atau kesulitan modal
a. Meminjam dari saudara/kerabat/tetangga

Meminjam dari sumber kredit formal (mis. Bank)

Meminjam dari sumber kredit informal (mis. Tengkulak)

Meminjam dari kelompok ternak/ gapoknak/ koperasi

Meminjam dari perusahaan mitra

®oo0o

3. Yang menyebabkan biaya usaha ayam tinggi yaitu
a. Harga sarana produksi (pakan, DOC dan obat) tinggi
b. Ongkos tenaga kerja tinggi
c. Ongkos angkut/transportasi tinggi
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4. Status usaha ayam dalam menghidupi keluarganya

Sepenuhnya bergantung pada usaha ayam
Sebaglan besar bergantung pada usaha ayam
Sebaglan kecil bergantung pada usaha ayam
Sama sekali tidak bergantung pada usaha ayam

5. Jika usaha ayam mengalaml kegagalan, maka untuk menutupi kebutuhan
keluarga

a.

®oo0o

Pendapatan dari usaha lainnya

Mengambil dari tabungan

Meminjam dari peternak lainnya/tetangga/kerabat
Mencari pekerjaan tambahan

Menjual sebagian aset yang dimiliki

6. Jika mengalami kerugian, tindakan yang dilakukan untuk berternak ayam
(broiler) berikutnya

a.

®oo0o

Jumlah ayam berikutnya disesuaikan dengan modal yang tersedia
Menambah modal dengan mengambil tabungan

Menambah modal dengan meminjam uang

Meminjam saprodi dari toko/kios

Mengusahakan usaha lain yang berisiko kecil

7. Tindakan yang dilakukan jika ternak ayam(broiler) dianggap gagal

Tidak berternak lagi karena takut kegagalan tersebut terulang

Hanya akan berternak pada waktu atau musim yang aman

Hanya akan berternak pada waktu atau musim diperkirakan harga naik
Tetap akan berternak ayam (broiler) lagi dan mencari penyebab kegagalan.
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2. Karakteristik Responden

No. Nama Usia Luas Lahan Tingkat Sumber Modal Pengalaman Status lahan
(tahun) ternak (m?) Pendidikan usaha ternak(thn)
1 | Syahban 52 570 SMP Milik Sendiri 10 Milik Sendiri
2 | Rahmat 35 450 SMA Milik Sendiri 5 Milik Sendiri
3 | Samsul 37 1000 SMA Milik Sendiri 3 Milik Sendiri
4 | Riswan 42 475 SMP Milik Sendiri 5 Milik Sendiri
5 | Zulfikar 43 570 SMA Milik Sendiri 9 Milik Sendiri
6 | Aini 50 438 SMA Milik Sendiri 4 Milik Sendiri
7 | Ismail 50 520 SMA Milik Sendiri 5 Milik Sendiri
8 | Abdul Latif 45 470 SMA Milik Sendiri 3 Milik Sendiri
9 | Surya 39 547 SMA Milik Sendiri 5 Milik Sendiri
10 | Samidi 47 594 SMA Milik Sendiri 8 Milik Sendiri
11 | Burhanudin 45 720 SMP Milik Sendiri 7 Milik Sendiri
12 | Nardi 42 800 SMP Milik Sendiri 7 Milik Sendiri
13 | Juliana 47 728 SMP Milik Sendiri 8 Milik Sendiri
14 | Zul 48 650 SMA Milik Sendiri 8 Milik Sendiri
15 | Hasanudin 42 720 SMP Milik Sendiri 7 Milik Sendiri
16 | Azhar 45 800 SMA Milik Sendiri 9 Milik Sendiri
17 | Rizaldi 50 850 SMP Milik Sendiri 10 Milik Sendiri
18 | Siti Fatimah 51 820 SMP Milik Sendiri 7 Milik Sendiri
19 | Sayuti 47 850 SMP Milik Sendiri 7 Milik Sendiri
20 | Halimah 48 700 SMP Milik Sendiri 8 Milik Sendiri
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21 | Harmanulah 39 620 S1 Milik Sendiri 5 Milik Sendiri
22 | Rasidan Siregar 40 546 SMA Milik Sendiri 7 Milik Sendiri
23 | Sabili Dahlan 38 420 SMA Milik Sendiri 4 Milik Sendiri
24 | Ahmad Sofian 30 800 SMP Milik Sendiri 5 Milik Sendiri
25 | Samsudin 42 600 SMP Milik Sendiri 7 Milik Sendiri
26 | Rizal 35 720 SMA Milik Sendiri 5 Milik Sendiri
27 | Rustam 41 520 SMP Milik Sendiri 6 Milik Sendiri
28 | Syafrul 47 700 SMA Milik Sendiri 6 Milik Sendiri
29 | Rafli Hidayat 35 650 SMA Milik Sendiri 4 Milik Sendiri
30 | Fikari 31 440 SMA Milik Sendiri 6 Milik Sendiri
31 | Zulfan 52 820 SMA Milik Sendiri 11 Milik Sendiri
32 | Syahrul 49 870 SMA Milik Sendiri 10 Milik Sendiri
33 | Intan 37 550 SMA Milik Sendiri 5 Milik Sendiri

Jumlah 21528

Rata-rata 43 652,36 6,55
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3. Rekapitulasi Hasil Kuesioner

A. Risiko Produksi

No Uraian Jumlah %
Responden

1 | Produksi ayam yang dihasilkan rendah disebabkan
a Serangan penyakit 29 87,88
b.  Cuaca yang buruk 27 51.52
c Pemberian air minum yang kurang 10 30,30
d.  Obat sulit didapat 6 18,18
e. Kondisi kandang kurang baik
f Cara berternak tidak sesuai anjuran teknis
g. Pemberian pakan kurang
h.  Tidak ada alat modern seperti pengatur suhu kandang otomatis 12 36,36
e

2 | Sumber dari Day of Chicken (DOC) yang digunakan
a.  Hasil produksi sendiri
b.  Hasil produksi kelompok ternak
c.  Membeli dari kios toko saprodi 14 42,42
d.  Disediakan dari perusahaan mitra 25 75,76
B e

3 | Jenis pakan yang digunakan ayam
a. Pakan buatan sendiri
b.  Pakan dari toko saprodi 8 24,24

C. Pakan campuran buatan sendiri dan pakan toko saprodi
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d.  Pakan yang disediakan mitra 27 81,82
B s

Dosis Pakan yang digunakan pada ayam berdasarkan

a. Perkiraan sendiri 4 12,12
b.  Anjuran dari petugas penyuluh peternakan 29 87,88
C. Hasil diskusi sesama peternak

Qe

Metode pengendalian penyakit yang dilakukan

a.  Sebagai tindakan pencegahan (preventif)

b.  Sebagai tindakan pembasmian (kuratif)

c.  Sebagai tindakan preventif sekaligus kuratif 33 100

Pengendalian penyakit yang dilakukan

a. Cenderung menggunakan obat kimiawi 24 72,73
b.  Cenderung menggunakan obat organik 3 9,09

c.  Cenderung menggunakan obat kimia dan organik 6 18,18
Dosis obat yang digunakan pada ayam berdasarkan

a. Perkiraan sendiri 3 9,09

b.  Anjuran dari petugas penyuluh peternakan 30 90,91
C. Hasil diskusi sesama peternak

Jenis Ayam yang diternakan

a. Hanya ayam pedaging 33 100

b.  Tidak ayam pedaging saja

Alasan jika ayam pedaging saja

a.  Cara berternaknya lebih mudah 15 45,45

75



b Produktivitas lebih tinggi 19 57,58
C. Kualitas hasil lebih baik
d.  Memberikan keuntungan yang lebih besar 6 18,18
B et re e ens

10 | Jumlah strain ayam yang digunakan
a.  Satu strain pada semua kandang yang diusahakan 33 100
b.  Lebih dari satu strain pada semua kandang yang diusahakan
C. Lebih dari satu strain pada kandang yang sama
d.  Lebih dari satu strain pada kandang yang berbeda

11 | Bila sebagian ayam di kandang ternyata mati, maka
a. Dilakukan penambahan jumlah ayam
b.  Tidak dilakukan penambahan jumlah ayam 33 100
e e

12 | Populasi jumlah ayam didalam kandang yang digunakan
a.  Sesuai anjuran penyuluh peternakan 33 100
b.  Tidak sesuai anjuran penyuluh peternakan
G ettt e anen

13 | Kandang yang digunakan untuk berternak ayam
a. Memang khusus untuk berternak ayam 33 100
b.  Bergantian dengan ternak lain (Sebutkan........................

14 | Pada berternak ayam tenaga kerja yang diperlukan
a. Mudah didapat 33 100

b.  Sulit didapat
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15 | Tindakan yang dilakukan pada saat mengalami kelangkaan tenaga kerja
upahan
a.p Memanfaatkan tenaga kerja keluarga semaksimal mungkin 23 69,7
b. Memanfaatkan tenaga kerja yang ada secara bergantian 6 18,18
C. Mencari tenaga kerja upahan dari luar desa / daerah 2 6,06
d.  Menggunakan tenaga mesin
B e

B. Risiko Pemasaran
No Uraian Jumlah %
Responden

1 | Hasil produksi ayam
a. Dijual sendiri di pasar lokal 13 39,39
b.  Dijual ke pengepul/ tengkulak 6 18,18
C. Dipasarkan ke luar Pantai labu
d.  Dijual ke mitra usaha dengan perjanjian kerjasama 17 51.52

2 | Pemasaran ayam dilakukan
a.  Sendiri sendiri oleh peternak 33 100
b.  Secara berkelompok

3 | Penentuan harga jual ayam
a.  Sesuai harga yang berlaku di pasar 4 12,12

Ditentukan pemberi / peminjam modal (tengkulak)
29 87,88

b
C. Ditentukan dalam perjanjian kerjasama dengan lembaga mitra
d
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4 | Tingkat keuntungan usaha ternak ayam rendah disebabkan
a Tingginya harga input seperti pakan, obat , tenaga kerja. 22 66,67
b.  Tingginya harga saprodi. 5 15,15
c Rendahnya harga produk ayam dipasar 8 24,24
d.  Rendahnya harga produk ayam karena ditentukan pemberi pinjaman. 28 84,85
e Matinya ayam akibat serangan penyakit dan produksi menurun 30 90,91
5 | Hasil produksi ayam
a. Langsung dipasarkan dalam bentuk produk segar
b.  Dipasarkan dalam bentuk hidup 33 100
C. Dipasarkan dalam bentuk produk olahan
C. Risiko Keuangan
No | Uraian Jumlah %
Responden
1 | Modal yang digunakan untuk berternak ayam
Modal sendiri 27 81,82
Dari sumber kredit formal (mis. Bank)
7 21,21

Dari kelompok ternak/ gapoknak/ koperasi

a

b

C. Dari sumber kredit informal (mis. Tengkulak)
d

e

Dari perusahaan mitra

Tindakan yang dilakukan jika mengalami kekurangan atau kesulitan modal

a. Meminjam dari saudara/kerabat/tetangga

b.  Meminjam dari sumber kredit formal (mis. Bank)

78



C. Meminjam dari sumber kredit informal (mis. Tengkulak)

d.  Meminjam dari kelompok ternak/ gapoknak/ koperasi

e. Meminjam dari perusahaan mitra 33 100
Yang menyebabkan biaya usaha ayam tinggi yaitu
a. Harga sarana produksi (pakan, DOC dan obat) tinggi 30 90,91
b.  Ongkos tenaga kerja tinggi
c.  Ongkos angkut/transportasi tinggi
Status usaha ayam dalam menghidupi keluarganya
a.  Sepenuhnya bergantung pada usaha ayam 3 9,09
b.  Sebaglan besar bergantung pada usaha ayam 26 78,79
c.  Sebaglan kecil bergantung pada usaha ayam 4 12,12
d.  Sama sekali tidak bergantung pada usaha ayam
Jika usaha ayam mengalaml kegagalan, untuk menutupi kebutuhan keluarga
a. Pendapatan dari usaha lainnya 12 36,36
b.  Mengambil dari tabungan 32 96,97
C. Meminjam dari peternak lainnya/tetangga/kerabat
d.  Mencari pekerjaan tambahan
e. Menjual sebagian aset yang dimiliki
Jika mengalami kerugian, tindakan yang dilakukan untuk berternak ayam (broiler)
berikutnya
a.  Jumlah ayam berikutnya disesuaikan dengan modal yang tersedia

Menambah modal dengan mengambil tabungan 33 100

b
C. Menambah modal dengan meminjam uang
d.  Meminjam saprodi dari toko/kios
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e. Mengusahakan usaha lain yang berisiko kecil

| PP PTP

Tindakan yang dilakukan jika ternak ayam(broiler) dianggap gagal

a. Tidak berternak lagi karena takut kegagalan tersebut terulang

b.  Hanya akan berternak pada waktu atau musim yang aman

c.  Hanya akan berternak pada waktu atau musim diperkirakan harga naik

d.  Tetap akan berternak ayam (broiler) lagi dan mencari penyebab kegagalan. 33 100
PPN
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4. Dokumentasi
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